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 Abstract. This study analyzes the income of farmers who carry out 
the rotation pattern of paddy-paddy and paddy-maize crops and 
assesses farming feasibility of the rotation patterns in Tri Rukun 
Village, Wonosari District, Boalemo Regency. The method used in this 
study is direct data retrieval in the field then analyzing the income of 
the farmers between the rotation patterns. Furthermore, the value of 
R / C ratio is analyzed to find out whether the farming business is 
profitable. This study was conducted from February 2019 to March 
2019.Based on the result of the study, we conclude that the total cost 
per hectare for two planting seasons that was incurred by rotation 
pattern of paddy-paddy is bigger than rotation pattern of paddy-
maize corps. The income of farming business with rotation pattern of 
paddy-paddy is bigger than paddy-maize, the income by rotation 
pattern of paddy-paddy is  Rp.28.449.334 while paddy-maize is 
Rp.23.342.868. The R/C- ratio value of farming business by rotation 
pattern of paddy-maize is bigger than paddy-paddy corps. The R/C 
rasio value of  rotation pattern of paddy-paddy is 2,45 while paddy-
maize is 2,68 which  means the farming business by rotation pattern 
of paddy-maize corps is more profitable to run. 
Abstrak. Penelitian menganalisis pendapatan petani yang 
melakukan pola rotasi tanaman padi-padi dan padi-jagung dan 
menilai kelayakan usaha tani pola rotasi padi-padi dengan padi-
jagung di Desa Tri Rukun, Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Boalemo. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pengambilan data secara langsung di lapangan kemudian 
mengalisis pendapatan petani antara pola rotasi padi - padi dengan 
padi - jagung pada lahan sawah. Selanjutnya dianalisi nilai R/C 
Rasio untuk mengetahui apakah usaha tani yang dijalankan 
menguntungkan. Penelitian ini dilakukan bulan Februari 2019 hinga 
Maret 2019.Berdasarkan hasil penelitian diketahui  biaya total 
perhektar untuk dua musim tanam yang dikeluarkan pola rotasi 
usahatani padi - padi lebih besar dibandingkan pola rotasi padi - 
jagung. pendapatan usahatani pola rotasi padi-padi lebih besar 
dibandingkan pola rotasi jagung-padi, pendapatan usahatan padi – 
padi sebesar Rp28.449.334 dan untuk pola rotasi padi – jagung 
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sebesar Rp23.342.868..Nilai R/C  rasio usaha tani pola rotasi padi - 
jagung lebih besar dibandingkan usaha pola rotasi padi – padi, R/C 
rasio pola rotasi padi – padi sebesar 2,45 dan untuk pola rotasi padi 
– jagung sebbesar 2,68 yang berarti usaha tani pola rotasi padi - 
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Terdapat beberapa pola tanam dalam berusaha tani agar efisien dan memudahkan dalam 
penggunaan lahan, dan untuk menata ulang kalender penanaman. pola tanam adalah sistem 
budidaya tanaman dengan cara menggilir atau menanam lebih dari satu jenis tanaman yang 
berbeda dalam waktu yang tidak bersamaan. Pola tanam terdiri atas tiga macam, yaitu : 
monokultur, polykultur (tumpangsari), dan rotasi tanaman. Ketiga pola tanam tersebut memiliki 
nilai positif dan negatif tersendiri.  
Zolfahmi et al (2016) menunjukkan pola tanaman polykultur yaitu pola tanaman padi-kedelai-
padi menghasilkan pendapatan Rp. 58.043.556,- perhektar dalam satu tahun, lebih tinggi dari 
pola monokultur, yaitu pola tanam padi-padi yaitu Rp. 42.176.000,- perhektar dalam satu tahun. 
Sedangkan hasil penelitian Dharmaningtyas (2011) menunjukkan rata-rata pendapatan pola 
rotasi jagung-padi-kacang tanah sebesar Rp. 4.642.039.66 per ha per tahun lebih kecil dari rata-
rata pendapatan pola rotasi tanaman padi-padi  yaitu sebesar Rp. 5.443.298,69 per  ha per 
tahun. 
Pola tanam di daerah tropis seperti di Indonesia, biasanya disusun selama 1 tahun dengan 
memperhatikan curah hujan (terutama pada daerah/lahan yang sepenuhnya tergantung dari 
hujan. Maka pemilihan jenis/varietas yang ditanampun perlu disesuaikan dengan keadaan air 
yang tersedia ataupun curah hujan (Jumin dan Basri Hasan, 1998) Lahan pertanian di kabupaten 
boalemo masih didominasi oleh lahan bukan sawah, sedangkan lahan untuk sawah hanya ada di 
4 kecamatan yaitu mananggu, botumoito, paguyaman dan wonosari. Kecamatan dulupi masih 
merupakan penghasil jagung terbesar di kabupaten ini. Komoditi unggulan sektor perkebunan 
yaitu, tebu, kelapa, kakao, kopi, cengkeh dan jambu mete. 
Rotasi tanaman atau pergiliran tanaman adalah penanaman dua jenis atau lebih secara 
bergiliran pada lahan penanaman yang sama dalam periode waktu tertentu. Seperti tanaman 
semusim yang ditanam secara bergilir dalam satu tahun, dan tanaman tersebut semisal tanaman 
jagung, padi, dan ubi kayu ( Anwar,2012) 
Menurut Sunaryo (1984), Sistem rotasi tanaman adalah sistem mengganti jenis tanaman yang 
ditanam dalam satu area secara teratur. Menggunakan sistem rotasi tanaman mungkin 
terdengar kuno akan tetapi ini lebih efektif dibandingkan dengan mengandalkan bahan kimia. 
Menggunakan bahan kimia untuk meningkatkan kesuburan pada umumnya hanya menyediakan 
3 unsur dasar yaitu nitrogen, fosfor dan potasium yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh 
daripada menyediakan nutrisi yang cukup lengkap sesuai kebutuhan tanaman. 
Artinya, dengan sistem rotasi tanam, kita dapat memastikan bahwa keasaman tanah tidak 
terlalu tinggi. Selain itu, rotasi tanaman juga dapat menekan terbentuknya hama dan penyakit 
secara alami, sehingga membantu petani mengurangi pemakaian pestisida secara berlebih. 
Ketika petani menanam tanaman yang sama dalam satu bidang dari tahun ke tahun 
(monoculture), hama penyakit akan menetap dan akhirnya meningkatkan jumlah petani yang 
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mengandalkan pestisida untuk menghadapi hama. Sebaliknya, petani organik lebih memilih 
mengganti tanaman yang rentan terhadap hama penyakit berbeda setiap tahun sehingga 
mencegah populasi hama di lokasi yang sama (Kumalasari,2012) 
Sistem pergiliran tanaman ini memiliki manfaat bagi petani, antara lain: 1). Membantu 
mengendalikan hama penyakit, 2). Membantu menjaga kesuburan tanah, 3). Membantu menjaga 
kadar organik dalam tanah dan struktur tanah, 4). Memastikan nutrisi bagi tanaman berbeda 
selalu tercukupi setiap tahunnya. 5. Mengurangi pencemaran lingkungan (Tambunan Sonia 
,2011) 
Pola rotasi atau pergiliran tanaman di Kabupaten Boalemo, Kecamatan Wonosari dan tepatya di 
Desa Tri Rukun. Pola rotasinya yang biasa dilakukan ada dua yaitu pola rotasi tanaman padi-
jagung di sawah tadah hujan dan pola rotasi tanaman padi –padi  sawah irigasi. Usaha tani dalam 
penanaman di sawah tadah hujan sering dilakukan pegiliran tanaman. Pada saat memasuki 
musim penghujan sawah ditanami padi dikarenakan tersedianya air yang menggenangi sawah 
tersebut, sedangkan ketika curah hujan berkurang biasanya petani menanami sawah dengan 
jagung. Untuk penanaman di sawah irigasi pola tanamnya selalu berulang-ulang atau lebih 
monoton yaitu hanya ditanami padi saja. Sehingga berdasarkan hal tersebut maka penulis 
melakukan penelitian terkait pendapatan dan kelayakan usaha tani pola rotasi tanaman padi-
padi dan padi-jagung di Desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada pendahuluan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapa pendapatan pola rotasi tanaman jagung-padi pada lahan sawah tadah hujan dan pola 
rotasi tanaman padi-padi pada lahan sawah irigasi di Desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari ? 
2. Bagaimana kelayakan usaha tani antara pola rotasi tanaman jagung-padi dan pola rotasi 
tanaman  padi-padi di Desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari? 
Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji besarnya pendapatan antara usahatani pola rotasi jagung-padi dengan  usaha tani  
pola  rotasi  padi-padi pada lahan  sawah. 
2. Mengkaji kelayakan usahatani  pola  rotasi  padi - padi dengan usaha tani pola rotasi padi - 
jagung tanah sawah. 
METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Februari 2019 sampai Maret 2019 di Desa Tri Rukun 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa 
di desa tersebut sebagian petaninya mengusahakan usahatani pola rotasi tanaman padi-padi dan 
padi-jagung. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode observasi yaitu metode pengambilan data dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap obyek yang akan diteliti. 
2. Metode wawancara yaitu metode pengambilan data dengan melakukan wawancara langsung 
dengan petani sampel mengunakan daftar pertanyaan /kuesioner yang telah disiapkan untuk 
kepentingan pengumpulan data. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Petani yang melakukan usaha tani pola rotasi tanaman 
padi-padi dan padi-jagung pada lahan sawah beririgasi teknis dan sawah tadah hujan. Petani 
yang menanam padi pada lahan sawah rigasi  Di Desa Tri Rukun berjumlah 372 petani, 
sedangkan petani yang melakukan pola rotasi tanaman jagung-padi pada lahan sawah tadah 
hujan berjumlah 15 orang petani, sehingga untuk melihat perbandingan pendapatan dari dua 
usaha tani tersebut, maka sampel diambil masing-masing 15 responden secara sengaja dan acak 
dari dua pola usaha tani tersebut. 
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Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian: 
1. Menghitung penerimaan usaha tani secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
TR = ∑ 𝐘.𝒏𝒕=𝟏 𝐏𝐲 
Keterangan: 
TR   :  Total Penerimaan 
Y      :  Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani (Kg) 
Py    :  Harga 
n     : Jumlah macam tanaman yang diusahakan 
t        : Tahun 
2. Untuk mengetahui pendapatan usaha tani pola rotasi jagung dan usaha tani pola rotasi padi 
padi adalah sebagi berikut: 
PdU = Pr U  – BU 
          = H x Y – BU 
Keterangan rumus pendapatan usahatani : 
PdU : Pendapatan usahatani pola rotasi jagung padi /usahatanipola rotasi padi padi (Rp)   
BU : Merupakan semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh         produsen untuk 
memperoleh fakor - faktor prduksi 
PrU : Penerimaan usaha tani pola rotasi jagung padi /usaha tani pola rotasi padi padi (Rp)  
BU : Biaya mengusahakan usahatani pola rotasi jagung padi/usahatani pola rotasi padi 
padi (Rp)  
H :  Harga produksi usahatani pola rotasi jagung padi /usahatani pola   rotasi padi 
padi(Rp/ Kg)  
Y : Hasil produksi usaha tani pola rotasi jagung padi /usahatani pola rotasi padi padi 
(Kg)(Soekartawi, 1995).  
3. Untuk mengetahui kelayakan pada usaha tani pola rotasi padi-padi dan usaha tani pola 
rotasi padi-jagung digunakan rumus Revenue Cost Ratio sebagai berikut : 
Untuk mengetahui nilai efisiensi pada usaha tani pola rotasi jagung padi dan usaha tani pola 





Keterangan rumus sebagai berikut: 
R/C Ratio :  kelayakan usaha tani pola rotasi jagung padi/usaha tani pola rotasi padi-padi  
Pr  : Besarnya penerimaan usaha tani pola rotasi jagung padi usaha pola rotasi padi 
padi (Rp/Ha/Th) 
Bu : Besarnya biaya usaha tani pola rotasi jagung padi usaha pola rotasi padi padi 
(Rp/Ha/Th) 
Dengan  kriteria sebagai berikut: 
Jika  R/C>1, berarti usaha tani pola rotasi padi - padi dan usaha pola rotasi padi - jagung layak 
untuk dikembangkan. 
Jika  R/C≤ 1,, berarti bahwa usaha tani pola padi - padi dan usaha tani pola rotasi padi – jagung 
tidak layak untuk dikembangkan. 
Semakin besar R/C Ratio,maka akan semakin besar pula kelayakan usaha tani yang diusahakan 
oleh petani , serta memperoleh pendapatan yang maksimal. Hal ini dapat dicapai bila petani 
mengalokasikan faktor-faktor produksi dengan efisien (Soekartawi ,2001). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Biaya Produksi Usaha Tani Pola Rotasi Padi-Padi dan padi-jagung 
Biaya  produksi merupakan konpensasi yang diterima oleh pemilik Faktor-faktor produksi atau 
biaya - biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi. Biaya memiliki peranan yang 
amat penting dalam pengambilan keputusan usaha tani. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 
memproduksi sesuatu ditentukan oleh besarnya harga pokok dari produk yang akan dihasilkan. 
Biaya yang dikeluarkan petani pola rotasi padi – padi dielompokkan menjadi dua yaitu biaya 
tetap dan tidak tetap variable. Biaya variable adalah biaya yang dikeluarkan secara tunai oleh 
petani untuk keperluan usaha tani. Biaya variable meliputi biaya benih, pupuk dan pestisida. 
Biaya tetap yaitu biaya yang dikeluarkan dengan jumlah yang tidak berubah. Biaya tetap dalam 
usaha tani pola rotasi padi - jagung dalam penelitian ini meliputi  sewa alsintan. Berikut tabel 
komposisi biaya pola rotasi padi – padi : 
 
Tabel 1. Komposisi Biaya Pola Rotasi Padi – Padi Untuk Dua Musim Tanam di Desa Tri Rukun 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo 2019 
 
 MT 1 
Padi 












     
Alsintan 1.470.666 1,56  616.666 9,29 
Pajak Lahan    125.000 1,88 
Sub Total 1.470.666 17,56  741.666 11,18 
Biaya 
Variabel 
     
Bibit 173.667 2,07  810.000 12.21 
Pupuk 929.333 11,09  913.333 13,77 
Pestisida 1.177.267 14,06  641.533 9.67 
Tenaga 
kerja 
4.621.667 55,19  2.526.000 38,08 
Sub Total 
Total Biaya 
8.372.600 100  5.632.532 100 
   14,005.132  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2019 
Komposisi biaya pada pola rotasi padi – padi disajikan pada tabel 1, terlihat dalam dua musim 
tanam biaya total yang dikeluarkan  petani yang melakukan pola rotasi padi-padi sebesar Rp 
19.490.655 dengan biaya terbesar pada tenaga kerja, sebesar 9.635.133  untuk musim tanam 
(MT) pertama dan 9.855.532 untuk MT kedua dari total biaya yang dikeluarkan. Biaya tenaga 
kerja termasuk di dalamnya biaya penanaman, penyiangan, pemupukan dan pengendalian hama. 
Biaya yang dikeluarkan petani untuk pola rotasi padi – jagung terdiri dari dua bagian, yaitu 
biaya tetap dan biaya tidak tetap (variable), komposisi biaya untuk pola rotasi padi – jagung 
disajikan pada Tabel 2 berikut: 
Komposisi biaya untuk pola rotasi padi – jagung terlihat pada tabel 2, dikelompokkan menjadi 
dua jenis biaya, yaitu biaya tetap dan tidak tetap. Dari dua periode tanam dengan dua komoditi 
berbeda, terlihat perbedaan biaya antara komodi padi dan komoditi jagung. Komoditi padi 
merupakan komoditi dengan jumlah biaya terbesar yang dikeluarkan petani. Biaya untuk 




Analisis pendapatan pola rotasi tanaman (Syamsir, Kolik Winaryo)| 6 
 
 
Tabel 2. Komposisi Biaya Pola Rotasi Padi – Jagung Untuk Dua Musim Tanam di Desa Tri Rukun 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo 2019 
 
Sumber : Data Primer Seteah Diolah 2019 
2. Penerimaan Usahatani Pola Rotasi Padi-Padi dan Padi-Jagung 
 Penerimaan usaha tani merupakan hasil perkalian antar jumlah produksi beras dan 
jagung yang dihasilkan setiap hektarnya dengan harga jual beras  dan jagung  yang dihasilkan. 
Hasil analisis penerimaan usaha tani padi dan jagung di Desa Tri rukun  Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Boalemo menunjukan penerimaan polarotasi padi-padi lebih tinggi dibanding 
dengan pola rotasi padi-jagung.  
Produksi dan penerimaan rata-rata perhektar untuk pola rotasi padi-padi dan pola rotasi padi-
jagung dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Produksi dan Penerimaan Usaha Tani Pola Rotasi Jagung - Padi Dengan Padi - Padi  di 

































                                             Sumber : data primer setelah diolah 2019 
Berdasarkan Tabel 3, produksi dan penerimaan rata-rata pada dua jenis pola rotasi, 
penerimaan pola rotasi padi-padi lebih besar dibanding dengan pola rotasi padi-jagung, 
produksi rata-rata perhektar pola rotasi padi-padi sebesar 2.946 kg untuk MT pertama dan 
2.380 kg untuk MT kedua dan dengan harga jual  beras Rp 9.000/kg petani mendapatkan 
penerimaan sebesar Rp 47.934.000 untuk dua musim tanam. 
Produksi rata-rata perhektar untuk pola rotasi padi-jagung sebesar 2.566 kg untuk 




Petani Pola Rotasi 
Padi – padi (MT1) 
Petani Pola Rotasi 








Biaya Tetap     
Alsintan 
Pajak Lahan 




Sub Total 1.600.000 16,60 1.750.000 17,75 
Biaya Variabel     
Bibit 252.200 2,61 243.533 2,47 
Pupuk 1.064.600 11,04 1.196.000 12,13 
Pestisida 1.381.000 14,33 1.535.333         15,57 
Tenaga kerja 5.337.333 55,39 5.130.666 52,05 
Sub Total 9.635.133 100 9.855.532 100 
Total Biaya   19.490.665  
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MT 2, dengan harga beras Rp 9.000/kg dan jagung Rp 3.000/kg, maka penerimaan petani untuk 
dua musim tanam sebesar Rp 38.073.000. 
3. Analisis Pendapatan Usahatani Pola Rotasi Padi-Padi dan padi-jagung 
Tolak ukur keberhasilan usahatani dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang 
diperoleh petani. Usaha tani dikatakan menguntungkan, apabila jumlah biaya yang dikeluarkan 
petani lebih kecil dari jumlah penerimaan. Analisis pendapatan usaha tani dalam penelitian ini 
terdiri atas pendapatan atas biaya total yang dikeluarkan. Analisis perbandingan pendapatan 
usaha tani pola rotasi padi-padi dengan padi-jagung perhektar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 : Perbandingan Pendapatan Usahatani Pola rotasi Jagung-Padi Dengan Padi-Padi di Desa 














14.005.132    
24.067.868                          
                                             Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2019 
Tabel 4 menunjukan bahwa pendapatan usaha tani pola rotasi padi-padi lebih tingi 
dibandingkan usahatani polarotasi jagung-padi. Petani yang melakukan usaha tani pola rotasi 
padi-padi rata - rata mendapatkan pendapatan bersih sebesar Rp 28.443.334 setiap dua musim 
panen perhektarnya, sedangkan petani yang mengusahakan pola rotasi jagung - padi menerima 
pendapatan sebesar Rp 24.067.868. setiap dua musim perhektanya. 
Berdasarkan Tabel 4 pendapatan atas biaya total pada biaya usaha tani pola rotasi padi-
padi lebih besar dibandingkan dengan usaha tani pola rotasi jagung-padi. Tingginya tingkat 
pendapatan  usahatani pola rotasi padi-padi  disebabkan penerimaan  usaha tani padi-padi 
perhektar lebih besar dibandingkan usaha tani jagung-padi. Hal ini karena produksi yang 
dihasilkan usaha tani pola rotasi padi-padi lebih tinggi mempengaruhi terhadap pendapatan 
antara pola rotasi padi-padi dengan padi-jagung dibandingkan usaha  tani pola rotasi jagung 
padi. Berdasarkan biaya yang dkeluarkan petani, biaya total untuk pola rotasi padi – jagung 
lebih lebih kecil disbanding dengan pola rotasi padi – padi, akan tetapi karena penerimaan untuk 
pola rotasi padi – padi lebih besar, maka pendapatan pola rotasi padi – padi lebih besar. 
4. Analisis Perbandingan R-C Rasio  Pola Rotasi Jagung-Padi dengan Padi-Padi 
 Analisis R/C  Ratio dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu R/C  Ratio atas 
biaya tunai dan R/C  Ratio atas biaya total. Analisis perbandingan R/C Ratio usaha tani pola 
rotasi padi-padi dan padi - jagung perhektar per dua musim tanam dapat dilihat pada tabel 5. 
 Tabel 5. Perbandingan R-C Ratio Usahatani Pola rotasi Jagung Padi Dengan Padi-Padi Di Desa Tri 















Padi – Padi 
(Rp/Ha) 
Padi – Jagung 
(Rp/Ha) 
Penerimaan 47.940.000 37.233.000 
Biaya Total 19.490.666 13.880.132 
R/C Biaya 2,45 2,68 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa hasil analisis R/C rasio atas biaya total pada usaha 
tani pola rotasi jagung-padi dan padi-padi  menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Nilai 
R/C Racio untuk usaha tani pola rotasi padi - jagung  lebih besar dibandingkan usaha tani  pola 
rotasi padi - padi. Nilai R/C rasio atas biaya total usaha tani pola rotasi padi - padi sebesar 2,45  
dengan gambaran bahwa setiap Rp 100 yang dikeluarkan petani akan menghasilkan penerimaan 
sebesar 2,45 Sedangkan nilai R-C rasio atas biaya total usaha tani pola rotasi padi - jagung 
sebesar 2,68 dengan gambaran bahwa setiap Rp 100 yang dikeluarkan petani akan 
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2.68. R-C rasio pada penelitian ini lebih besar dari hasil 
penelitian Dharmaningtya (2011)  yang menunjukkan rata –rata pendapatan pola rotasi 
tanaman padi-jagung dan kacang tanah sebesar Rp. 5.443.298,69 dengan R/C rasio sebesar 1.17. 
SIMPULAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pendapatan usahatani pola rotasi padi-
padi dengan jagung-padi pada lahan sawah dapat disimpulkan  bahwa  
1. Pendapatan usaha tani pola rotasi padi - padi lebih besar dibandingkan usaha tani pola 
rotasi padi - jagung. Petani yang melakukan pola rotasi padi-padi rata-rata memperoleh 
pendapatan sebesar Rp28.449.334 perhektar untuk dua musim tanam, sedangkan petani 
yang melakukan pola rotasi jagung-padi memperoleh pedapatan sebesar Rp23.342.868 
setiap dua musim tanamnya. 
2. Nilai R/C rasio usahatani pola rotasi padi-jagung lebih besar dibandingkan nilai R/C rasio 
usahatani pola rotasi padi-padi yang berati usahatani pola rotasi padi - jagung lebih 
menguntugkan untuk dijalankan. R/C rasio pola rotasi padi-padi sebesar 2,45 dan R/C rasio 
pola rotasi padi - jagung sebesar 2,68 
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